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Bl-Rate Tetap 4,75 %

Mendorong Pertumbuhan Ekonomi, Mempertahankan Stabilitas
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Keputusan ini konsisten dengan upaya menjaga stabilitas nilai tukar Rupiah di tengah masih tingginya ketidakpastian global dengan tetap memperkuat efektivitas transmisi
pelonggaran kebijakan moneter dan makroprudensial yang telah ditempuh selama ini untuk menjaga stabilitas dan mendorong perekonomian nasional. Ke depan, Bank Indonesia akan
terus mencermati ruang penurunan suku bunga Bl-Rate lebih lanjut dengan prakiraan inflasi 2026 yang terkendali dalam sasaran 2,5+1%, serta perlunya untuk turut mendorong
pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi.
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Kebijakan sistem pembayaran tetap diarahkan untuk turut mendorong
pertumbuhan ekonomi yang inklusit melalui perluasan akseptasi pembayaran
digital, penguatan struktur industri sistem pembayaran, dan peningkatan daya
tahan infrastruktur sistem pembayaran.

Kebijakan makroprudensial diperkuat dengan meningkatkan efektivitas implementasi pemberian
likuiditas kepada perbankan untuk mempercepat penurunan suku bunga dan meningkatkan
pertumbuhan kredit'pembiayaan ke sektor riil, khususnya sektor-sektor prioritas Pemerintah.
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Bauran Kebijakan

Penguatan stabilisasi nilai tukar Rupiah melalui intervensi baik transaksi Non-Defiverable Forward (NDF) di

e Penguatan publikasi asesmen transparansi Suku Bunga Dasar Kredit.

pasar luar negeri maupun transaksi spot dan Domestic Non-Deliverable Forward (DNDF) di pasar domestik.
Penguatan strategi operasi moneter pro-market untuk memperkuat efektivitas transmisi kebijakan moneter
dalam mendorong penurunan suku bunga dan ekspansi likuiditas.

Pemberian remunerasi atas penempatan dana bank pada excess reserves untuk meningkatkan fleksibilitas
perbankan dalam memanfaatkan kelebihan likuiditas untuk penyaluran kredit/pembiayaan ke sektor riil.
Penguatan implementasi Kebijakan Insentif Likuiditas Makroprudensial (KLM) yang berbasis kinerja dan

berorientasi ke depan untuk mempercepat penurunan suku bunga kredit/pembiayaan perbankan berlaku
efektif pada 16 Desember 2025.

Perpanjangan kebijakan Kartu Kredit (KK} dan kebijakan tarif Sistemn Kliring Nasional
Bank Indonesia (SKMNBI) sampai dengan 30 Juni 2026.

g Penguatan strategi akseptasi QRIS dan QRIS TAP tahun 2026.
Ketersediaan dan kelancaran sistem pembayaran tunai dan nontunai di seluruh
wilayah NKRI khususnya periocde Matal dan Tahun Baru 2025.

Penguatan dan perluasan kerja sama internasional, termasuk konektivitas sistem
pembayaran dan transaksi menggunakan mata uang lokal, serta promosi investasi
dan perdagangan di sektor prioritas.
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Sinergi kebijakan Bank Indonesia dengan Pemerintah diperkuat menjaga stabilitas dan mendorong pertumbuhan ekonomi sejalan Program Asta Cita Pemerintah.
Pertumbuhan Ekonomi
Dalam kisaran

Inflasi
sasaran

25x+1%

Transaksi Berjalan
Dalam kisaran
-0,7% - 0,1% dari PDB

Pertumbuhan Kredit
Dalam kisaran

Prospek 2025 8% - 11%

4,7% -5,5%

Asesmen

—o1. Ekonomi Global

Perekonomian global jangka pendek membaik namun dengan ketidakpastian
yang perlu terus diwaspadai.

—o 7. Transmisi Suku Bunga Kebijakan
Efektivitas transmisi pelonggaran kebijakan moneter terhadap penurunan suku bunga
perbankan perlu terus didorong.

Prakiraan Pertumibashan Perkembangan ekonomi global:
Exonomi Global > + Prospek ekonomi kawasan Eropa tetap baik ditopang kensumsi rumah Suku Bunga Pasar Uang (INDONIA) menurun  Suku bunga SREI
3.2% 30w tangga, investasi, dan kondisi ketenagakerjaan. 6,03% 4 .12% Tenor 6 bulan Tenor 9 bulan  Tenor 12 bulan
h——._...' * Ekonomi AS pada masih melambat dipengaruhi temporary government 0, 0 0
2025 2028 shutdown dan pelemahan pasar tenaga kerja. Al 2025 16 Des 2025 4: 90 f{:' 4: 94 -r"‘;:" 4:93 ;"!D

* Prospek ekonomi Tiongkok terus melambat dipengaruhi permintazn 12 Desember 2025
domestik yang tetap lemah.

Kondisi k lobal

ondisi pasar keuangan global: : :

* Fed Funds Rate turun 25 bps pada Desember 2025 dengan kecenderungan Sty tamugs devaniti 1 hulanu Suku hungaokredlt perbankan :
penurunzan yang lebih terbatas ke depan. / 4,81% 4.14% 9,20% 8,96%

* Tingkat imbal hasil (wield) US Treasury tenor 2 tahun bergerak naik, - I —— A
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S o sementara yield US Treasury tenor 10 tahun tetap tinggi sejalan dengan
b_ tingginya tingkat u1_:ar|g_| Fer_rmrintarj AS yang rnenyehah_kan indeks mgta

T = umaar:ge.:S ({DXY) masih tinggi dan aliran masuk modal asing ke emerging 8. Ferkembangan Uang Beredar

Jumlah uang beredar perlu makin ditingkatkan melalui penguatan efektivitas
) ) ekspansi likuiditas moneter untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.
—o02. Ekonomi Domestik

Pertumbuhan ekonomi Indonesia membaik dan perlu terus didorong agar sesuai 14,38%

8,02% 0
dengan kapasitas perekonomian. MO e | e
i Konsumsi rumah tangga ftriwulan IV 2025 membaik, didorong belanja sosial Adjusted yoy) m fyoyd
G Pemerintah dan meningkatnya keyakinan terhadap penghasilan dan lapangan kerja.
wﬁ.g&" * Investasi nonbangunan membaik seiring meningkatnya keyakinan pelaku usaha. Okt 2035 HNov 2025 Sept 2025 Okt 2025

+ Kinerja ekspor diprakirakan melambat seiring berakhirnya frontloading ke AS serta
menurunnya ekspor besi baja ke Tiongkok dan CPO ke India.
+ Secara sektoral, Industri Pengeolahan, Perdagangan Besar dan Eceran, Transportasi dan

Pergudangan, serta Akomodasi dan Makan Minum menunjukkan kinerja positif. 0 9 Stabilitas SiEtEITI Keuangan

Peran kredit perbankan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi perlu
terus ditingkatkan.
—o3. Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) Kredit

NPl meningkat dan mendukung ketahanan eksternal. 7'?4% =

Met Inflows berlamjut

USD5, 0 mitiar

Triwalan IV 5.d 15 es 2025

DPK Kredit UMKM

12,03% s -0,64% ton

Bank Indonesia telah menyalurkan insentif KLM mencapai Rp388,1 Triliun
Bank BUMN BUSN BPD ECBA

Rp1??,1TriIiun Rp169,5Triliun Rp34,ﬁrriliun Rp?,OTliliun

s.d 16 Desember 2025

Movember 2025

Surpius berlanjut

USD 2,4 witiar

Oktober 2035

Ketahanan perbankan tetap kuat dengan permodalan yang terjaga pada level tinggi dan risiko kredit
Setara dengan pembiayaan 6,2 bulan impor atau 6,0 bulan impor yang terjaga rendah.

dan pembayaran utang luar negeri Pemerintah, serta berada

USD 150, 1 mitiar

i e di atas standar kecukupan internasional sekitar 2 bulan impor. Likuidita_s perbankan Permodalan terjaga Risiko kredit barmasalah Pemhl';_t}.raan ekonomi
memadai 0 0 melalui pasar modal
. . 2,25% 0,90%
— o 4. Nilai Tukar Rupiah 29,67 % von 26,38% foruta) fneto) Rp264,14
) Alat Likuid terhadap Rasio Kecukupan Modal Rasio Kredit Bermasalah (MPL) Trillun {brutc)
Milai tukar Rupiah terkendali didukung kebijakan stabilisasi Bank Indonesia Dana Pihak Ketiga (AUDPK)  (CAR)
dan aliran masuk modal asing ke instrumen keuangan domestik. Nowember 2025 Cifober 3035 Oktofier 3025 Movember 2025

+ Relatif stabil
November 2025.

+ Sgjalan dengan pergerakan mata uang regional dan mitra
dagang Indonesia.

bila dibandingkan dengan level akhir

Efisiensi dan profitabilitas terjaga

72,06% 4,57%

Kinerja korporasi* terjaga

2,32

f Rp16.865

per 16 Desember 2025

rj vy o = . ,
H N g : * 3 Biaya Operasional terhada Net Interest Margin Interest Coverage Ratio
=] i}" i + Meng uat bila dibandingkan dengan mata uang negara maju, Ff:dapg;n Operasional [BPOPD'.I NIN) 9 {ICR) korporasi 'grbk
e kecuali A5. LTS Proyeks] Triwulan IV 2025
*Kmrpaorasl nonfinanstal yang Msting di BB

——o 5, Inflasi

Inflasi secara umum tetap terjaga dalam kisaran sasaran. —o 10. Sistem Pembayaran

Inflasi HK Inflasi Inti Pertumbuhan transaksi ekonomi dan keuangan digital tetap tinggi didukung oleh
o sistem pembayaran yang aman, lancar, dan andal.
2,86% 272% 2,36% yoy
& Movember 2025 Transaksi Digital
i Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi yang masih di
- okt bawah kapasitas serta didukung konsistensi suku
Gl sl oe bunga kebijakan moneter Bank Indonesia dalam @ 41 I 1 2 % (yoy) 4;66 Milliar Transaksi
menjangkar ekspektasi inflasi.
iflasi Harga Bergejolak | Inflasi Harga diatur Pemerintah J (
i S s Pl Volume Transaksi )
5'48 % {yoy) 1 & 58 % fyoy) Mobile Internet BRIS
November 3025 MNovemDer 2025

15,91% 4 16,11% von 143,64 %uor

Pertumbuhan Volume Transaksi

Masih relatif tinggi, disumbang terutama
oleh komoditas bawang merah  sairing

Inflasi terjaga rendah.

volume Transaksl Nilal Transaksl

pasckan yang : terbatas ak.ib.at gangguan hﬂnﬂ
cuaca dan kenaikan harga benih. 29'77 %{Yﬂﬂ 439 #’cammlm Rp'l .092 e
- BI-RTGS
—o 6. Operasi Moneter Pro-market 0.87 won 0,87 Rp20.463
Kebijakan moneter terus diperkuat untuk mendorong pertumbuhan ekonomi lebih =
tinggi dengan tetap menjaga stabilitas perekonomian. i

Ditempuh melalui penurunan suku bunga Bl-Rate, stabilisasi nilai tukar Rupiah, Transaksl Tunal

dan ekspansi likuiditas moneter:

Sekuritas Rupiah Bank

Y

u Kartal Diedarkan (UYD
Surat Berharga N | ang art.: yang Diedarkan { )]
T i 13,09% s-» Rp1.250,60 rsiiivn
150 bips sejak Septamiber 2024 Movember 325
EP?BE'lﬁ? EPBZ?'45 4 ?5\:}{ Bank Indonesia terus menjaga ketersediaan uwang Rupiah dalam jumlah yang
e 16 me';;;n Déenber?«l}gs cukup dengan kualitas yang layak edar di seluruh wilayah (NKRI), termasuk daerah

Terdepan, Terluar, dan Terpencil (3T).
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